ISLAM DAN DUNIA MODERN
Oleh : Prof. Dr. Vincent Monteil

] Agama Islam diberikan kepaa manusia dan diturunkan dari
ANgit (Tuhan) dalam bentuk Wah- 1. Adalah dua sumber Islam,

Yaity Keran dan Sunnah.
P~

W Dalam hal pertama, sumber itu mengenai Wahyu Ilahi, yaitu
ahyy yang tak ditentukan oleh waktu.

. Sunnahlah Sabda Tuhan yang di\\fahyukatn kepada Nabi dan
dla.jarkan kepada Sahabat-sahabat dan manusia (pcngikutnya).

Wahyu tersebut dapat mCl“}Pakan Wahyu yang ditentukan
oleh aktu dalam arti bahwa dia diturunkan pada masa (abad ke-7)
Itempat dan dalam bahasa tertentu (bahasa Arab),

Bagi Umat muslimin, Sabda Tuhan ha_nya dapat dipahami
an dimengerti dalam bahasa yang mudah dimengerti (abad ke-7)
an dalam bentuk scsuatu yang dapat mengingatkan mereka akan
€adaan masyarakat.

2

,Modernisasi Islam” merupakan persoalan semy :
dan yang diajukan secara salah. Persoalan tCl‘Scbut(t;irzclgr;?:m);
persoalan yang tak dapat dipecahkan. Adalah suatu kepvataan
bahwa kita tahu Agama Islam, menurut sumber2 ya, . tcrpf-}rcaYa
datang Jangsung dari Mekkah ke Sumatra segera sete),y, wafam}"’"
Nabi, Menurut Hadiets, Nabi bersabda })ahwa Para Wali segera
berangkat ke Samudra, Sesungguhnya Hadiets tersebut o1 bcrdfsaf'
kan pada dasar yang sungguh~sungg11h-_ X5 terdapat penyebaran
dari para Sahabat Nabi kepada generasl (angkatan) lain, )

Tidak ada teks Arab dari I-Iadicrs t?l‘sebut, vl i
pada kitab Legenda di Melayu, seperti Sqar_ah Melayi g:rrlsgr;ka_
yat Raja-raja Pasai yang merupakan tak lain, berasa] Sha
ke-16,

Dunia modern Islam yang mencakup limgy ratus iuta. dimand
dua pertiga terdapat di Asia; Indonesia, dengan gdyi® @l
percent, atau sembilan puluh enam juta, dayj SCt‘atusc Iilua puluh
juta, sebelum Bangladesh dan Pakistan. D1al‘1tara nNegeri-negeri Islam;
terdapat kaum minoritas yang terdiri dari kayp, Keristegn seperti
di Indonesia, Mesir, dan Iain-lait.fl,_ atau I-Iindu, seperti di, Bangla-
desh. dan Pakistan. Kaum pcn,la.lah memainkan peranan dalant
modernisasi materi, pada necgara-negara tersebut, dalam bentuk
kemajuan tehnik ckonomi dan juga dalam bepty) pendidikan yaitd
berupa ijazah-ijjazah. Kita tak dapat melupakan peranan yan§
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dengan adanya konsepsi baru yang diambil dari jalan pikiran
Yunani, Iran dan bahkan India. Pokoknya, dalam” dunia lamda,
bangsa Arablah yang telah menemukan angka ,nol”, tanda-tanda

ilmu aljabar X (tak terbatas).

Adalah suatu kenyataan juga bahwa dunia Islam agak ketings
galan dan mengenal kemunduran yang telah memberi !ﬂfluan_!',
pada negara-negara besar dan kuat, untuk menjajahnya. 'Ictapl;i
alasan yang sebenarnya dari keterlambatan itu, apakah hcrasa-;
dari Agama Islam? Hal inilah yang merupakan persoalan poko\i
yang timbul dan dihadapkan kepada kita. :

dilakukan kaum Muslimin terutama dinegara Arab dan Persia; P’

3

Sebenarnya, syaty agama, maksudnya bukanlah merupakas
faktor kemajuan bagi pcmbano:unan ekonomi. Adalah sebaliknya
agama merupakan konsepsi clur?ia yang berisi pengaturan hubungan®
hubungan antara yang Maha Kuasa (Tuhan) dengan Manusia.

lanka’};ugas] *f\gama bukan untuk mcngajar. kita_ bagaimana mcn_]:h-:
bagaim;nn Jll. atau kapal terbang, tetapi tujuan agama adal ‘
o iy dnc? kita 'hz'trus hidup, bertindak/memanfaatkan yang sangat
Pengudu]l( um;?, Il Janganlah dilupakan bahwa scbagian besdy
yang disebAﬁ.lka’ Asia, Amerika Latin, bm_‘p.cn(_lapat bahwa ap
tahun (untu;; Pengalaman hidup tak melebihi jangka waktu
Jadi : Orang Perancis-Masa Napoleon-30 tahunj. |
anya asz {Isfr?;inln‘{a adaIE-lh masyarakat,l daun:{:; gzzlrrlliqt;;iﬁ\; |
f_:ldalah Saudarg slam : dimasa yang lalu, sc : > él. u
juga sela » Mmereka tak membutubkan pasport untuk bepergial
o @da Peperangan. Sejak adanya kontak antara Duni
Dunia Barat (Dunia Utara), yaitu dunia kaum kaya |
sepsi Negara 3 sedikit, demi sedikit unsur-unsur baru, vyaitu kon-i
bagaimans, 'ada'n Bangsa (Nasion). -Maka tlmbulla}} pertanyai_ul:i
dipcrtahank;{]n éHYa‘ _dengan  Negara-negara baru, dimana masif|
uan, antara |, radisi yang kuat, yang akan menimbulkan kekaca-
Yasaan rohani (agama) dan kekuasaan negara. Kalau.

kita melihat o : i
kita saksikan. SCkeI,]mg kita, didalam dunia Islam, inilah apa yﬂngj
|

Disaty Pihak dis l

mana Raja d; > S€orang raja tradisionil, seperti_di. Maroko,
yang se]anj“tfn;g S sehagaj seseorang keturunan Nabi Muhammﬂd'_
lainnya adalahy Ydla sehagai Imam dan Malik. Satu-satunya negat®
telah memilih “Man Utarg sehelum Revolusi tahun 1962, yail
Sebagian besa MAm dan \a)ik dan mendirikan Negara Republit
Republik. Sebagin 5 113Mm sekarang hidup dan mendirikan Negad
. n he . i fl;
e fier O Rent bsﬁlli umat Islam sckarang hidup dalam nega |
Tetapi I*Cadaannya tidaklah sama di negara-negara tersehut
kesemuanya tcrgantung dari sejarah, ekonomi dan masyarakatnyd
]

\
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Bukan Qur’an maupun Syari’at yang membuat kita sengsara
dan hidup susah. Qur'an adalah agama penengah yang tepat
»Fa-ja ‘alna-kum ummatan wasatan”. Saya telah berikan kepada-
mu suatu masyarakat penengah yang tepat — menurut Qur’anul
Karim, yaitu Islam mcrupakan musuh dari segala yang berlebihan.
Islam merupakan suatu agama yang tak menghendaki hal-hal yang
tak mungkin, mengakui kelemahan manusia, dan menerima bahkan
menganjurkan manusia untuk memanfa‘atkan hidup.

Persoalan yang s«‘.l‘)cn:u‘l'lyn tidaklah demikian. Persoalannya
adalah seperti yang disebut oleh Marx pelepasan diri, karena
keadaan-keadaan luar (alienasi), artinya hilangnya kebebasan dalam
sistim ekonomi dimana manusia diperas dan menjad; budak dari
pek_h_el‘ja_a-nnva. Tetapi Marx mungkin tak melihat dcngan jelas,
Hhahwa o ocan pemeraslah yang merupakan satu-satyny i

golongan | A Ya manusia

yang bersalah ; karena pekerjaan bukan merupakan suatu tujuan
daripadanya, Kita bersjukur kepada Tuhan, bahwa kit yang hidup
dalam masyarakat pcm},.)angu.nan, menuju !cc:u';lh Suatu peradaban
yang bebas dan bahagia: lima hari kerja dalam Satu  mingeu
se-tidak®nya satu bulan cuti tanggungan negara dalam ga¢y, tahljn,
. 5o 27 ~ 2

bebas tugas (pensiun) pada usia enam puluh tah‘“}: masa dewasa
resmi pada usia delapan belas tahun (bahkan dj negeri Belanda
pada usia enam belas tahun, dan empat belas tahun gj Denmark)‘
gaji minimum yang pasti, tanggungan sosial dan lain‘lainnya ’

Hanya persoalannya sekarang : apa yang akan erh '

ya i Perbuat oleh

(buruh) pekerja dengan keuntungan-keuntungan tersebut diatas ?
Olahraga (sport), film (bioskop), belumlah cukup, Dibutuhkan-/
diperlukan suatu kebudayaan yang betul-betul Populer (bersifat
kerakyatan/umum). Musim panas yang lalu, ketika o, i
/ i LA F ‘Ya  berada di
Albania, suatu negara komunis, dengan tiga Perempg

< ! t =
nya dulu beragama Islam, saya terkejut melihat ja]an—j};.?:sudr;::
penuh dengan orang-orang yang sedang rilex (istirahat) Nggarg

terscbut adalah negara dimana tak terdapat pajak p,,
mobil pribadi (kecuali hanya bis, truk dan trakto, Mo :
ruh negeri, tak terkecuali desa-desa dan kampung_kam ana_selug
dapat penerangan listrik, setiap buruh (pckerja) da thmg m_er:l—.
insinyur secara gratis, systim (tingkatan) upah tidak rrI::I b'IEFn‘t]ia i
satu sampai tiga (artinya, bahwa gquﬂgan Yang terkaya g'lA;b 53
berpenghasilan hanya tiga kali lebih dari merey, zn i ']gm)a
Tentu saja, itu merupakan contoh terbatas darj Sebuz}x’h J m_lsk Icl:ll
di Eropa (dua juta orang), yang telah terbelakang dannigefﬁl i:ii—*
landa perang dunia ke II. Dan saat ini, negerj tersebut mengha-
silkan satu juta ton arang batu.dan satu juta top aram ming I
tanah, berkat usaha yang luar biasa. & Y
5
Sekarang, dimana-mana, kita mendengar myla; dari Amerika
sampai Jepang, tentang pembangunan. Tetapi apa dan bagaimana
maksudnya? Dimana-mana, orang hanya berbicara tentang pengo-

upun mobil-
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toran (polusi), pembinaan alam dan ancaman bahaya atom,  Apa-
kah manusia merasa lebih bahagia, karena dia dapat
semakin cepat, untuk mendapat apa, pada akhir perjalanannya @
Kebosanan, kebingungan dan kekosongan. Satu-satunya kepincangan
yang saya kenal, adalah bahwa orang Amerika Serikat, yang hidup
dalam masyarakat duniawi, merasa tidak berbahagia, karena dia
merasa fakut. Apa yang dia takutkan ? Kesunyian, kesuraman dan
rasa asing diri, Maka, dia menurunkan derajat kemanusiaannya
dalam minuman keras dan perjudian. Dia “ditentukan” oleh uang
("kamu berharga berapa?”, maksudnya” :Berapa gajih (upah) yang

kamu terima’’).

Pikiran yang selalu mengganggu tentang »keberhasilan  (succes)™,
perasaan takut akan kegagalan masyarakat merupakan penghalang
baginya untuk melihat, bahwa hal itu merupakan penyebab dam
hilangnya alasan-alasan murni untuk hidup, yang merupakan hak
hal yang betul-betul berharga. Sesungguhnyalah, bahwa mesis
harus melayani manusia, dan bukanlah sebaliknva. Kaum muds
merasakannya dan kadang-kadang dengan sembrono/serampangan
mereka hidup dengan raenyusuni dunia, untuk mencari surga se
mu, dimana mereka saling mengenal dalam suatu masyarakat.
dimana wanita-wanita bahkan dibagi-bagi, mereka melupakan rast

berjalan

takut hidup, kedalam perbuatan maksiat, mereka melemparkas

masyarakat mereka.

Kami temukan cara pelarian di Negeri Jepang, negara yams
mempunyai kekuatan ckonomi besar nomer dua didunia. sesudak
Amerika Serikat, dengan berpenduduk 100 juta, tanpa suatu sumbet
alampun ; negeri, yang secara alamiyah miskin, dan harus mengim:
port segala-galanya dari Negeri luar adalah juga “Negara dengah
tradisi bunuh-diri” (7isatsu no kuni).

Mengapa demikian? Tentunya karena Kkaisar (Mikado. dianggap
sebagai Tuhan. Ketika bangsa Jepang, yang pada tahun 1949
mendengarkan kaisarnya berbicara melalui radio, bahwa dia kalah
perang, dan oleh karcnanya dia tak lain hanyalah scorang manu=
sia seperti lainnya, maka latar belakang rohani mereka runtuh.
Maka muncullah 700 agama baru, yang sctengahnya dapat ber-

langsang f_lidUP- Seorang Jepang dapat memeluk dengan sebaik-
baiknya tiga agama sekaligus. Meskipun demikian kaum muda masih

menjalani bunuh diri. Di Paris, saat ini, diputar dua film Jepang

yang bersifat muda dan indah, lepas dari cacad-cacad dan keku-

rangan. Yang satu bernama ”Cérémonie” (upacara), dan berakhir
dengan kematian secara bunuh diri seorang pemuda, pewaris suatu
keluarga besar, ningrat dan kaya. Yang kedua, menampilkan
seorang pemuda, miskin yang tak tahu bagaimana dia harus me-
ngisi kehidupannya ; dan titel filmnya adalah: >Tinggalkan buku-
buku, dan marilah kita turun kejalan”. :
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Sedikit penyelewengan ideologi dinegara Russia, dimana penduduk-
nya telah banyak menderita (20 juta meninggal semasa Perang
Dunia II), dan 20 juta lainnya menjadi korban siksaan kamp
Stalin), akan membawa kita langsung ke “kamp pemulihan pen—
didikan dengan beckerja”, atau ketempat pembuangan sakit jiwa.
Seorang Jendral Russia, yang pemberani, dikurung seperti orang
gila, karecna telah secara berani membantu dan menunjang kaum
Tatar miskin dari pulau Krim yang beragama Islam, kesemuanya
oleh Stalin dianggap sebagai pengkhianat negara. Kehidupan di
negeri tersebut suram, tak terdapat sama sckali semangat revolusi-
oner, produksi menurun (bahkan tahun mi,.Russia harus mengim-
port ber—juta® ton gandum dari Amerika Scrx}mt), dan satu-satunya
tujuan yang murni adalah mengejar taraf .h‘duP bangsa Amerika.
Agama adalah soal pribadi (P“Vf{)- tetapt kalau orang Keristen
sortodox” hampir bebas pergi ke .G(‘-l'CJ"‘ dan membaptiskan anak-
anaknya, hal itu karena gercja ini adalah gereja Rusia yang meru-
pakan bentuk nasionalisme (kebangsaanﬂ). Sedangkan, kaum Musli-
min Rusia, terutama yang berbahasa Turki, dan segera mencapai
jumlah 50 juta (jaitu suatu perempat dari jumlah penduduk
seluruh Rusia ), menjadi korban Pmpaganda anti - agama dan
selain itu “dibedakan” secara terang® — an.

Saya kembali ke Amerika Serikat. Sllat}l kesan yang lain :
undang? dasar Amerika Serikat hanya mengakui tigy agama. Kaum
Muslim hitam ( Black IvIushm_): SC_P‘?”‘ Mmisalnya Cassius Clay
( Mohamad Ali ), seorang petinju tidak _dlakui oleh Hukum dan
kaum Muslimin lainnya di Alne“k.a Serikat adalah Orang? :f\sing
( bangsa Lebanon, Syria, Arab, Il}é’la’ dan lain - [aj, ), dan juga
anggauta doktrin® “bagian Ppinggir™ agama Islam Seperti kaum
Ahmadi dan Baha’i. : - ,

Protestan ( mayoritas ), T (-30 i Jaitu sapy perempat
jumlah seluruh) dan agama Jahudi (‘enam juta )s yang sangat
berpengaruh dan berl;uasa'dalamsbmans Eerdagangan ( business )
alat penerangan ( mas media ) -K_ uraltha A Tadiny qat e
dan juga dalam bidang politik. ~1t8:I Ky b_al}wa Politik luar negcrlf
Amerika sekarang dipegang oleh Dr. Henry KlSSlnger’ lahir gj Jerman
dan ayahnya adalah scorang Rabbi (Pendéta Yahudi) qi Niunich.

Negeri yang terkaya, terkuat didunia day

i % Juga yang palin
pincang, karena perasaan bersalah B( I$cn§e of guilt ), Yaki%altj rasg
menyesal telah membinasakan orang® Indian (a¢, »kulit merah”),

merusak negara Vietnam dan membunyh OTang? 4k perdosa,
anak?, wanita? miskin Asia ( lnta'dap‘at melihat i)y, yang begitu
berani, jujur, Yano ber_]udul ”ngmu SOldler”= dimana kaum ve-
teran dapat menyaksikan Perang merika melaway Indochina).
6
Memang, Islam tak mengeral ,dosa ag]j» : Adam diampuni
Tuhan dan keturunannya memanfaatkan kebaikan [ kenikmatan
dunia ini, tanpa menjalani hidup untuk menebyg | membayar dosa
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,Bapak kita yang pertama (Adam)¥“. Disamping itu, sebagai
Agama, bukanlah sama sekali penghalang kemajuan. Scbaliknya,
ayat? Qurlan dan /fadieis nabi yang melimpah, memberi dorongan
pada pekerjaan dan kemajuan. Meskipun demikian, apakah Islam
mendapat celaan, karena agama tersebut melemahkan tiap kema-
juan yang dicapai melalui riba, sembahyang lima kali sehari, hi-
langnya produksi selama bulan puasa, perasaan takut akan ,akibat®
dari dagang (gharar; dan lain-lain.

Sebenarnya, kesemuanya itu tergantung dari rasa tidak tahu
dimana sering sekali orang-orang Muslim mendapat kemungkinan-
kemungkinan, yang dibawa oleh sumber jurisprudensi (usul al-figh).
Dan kita tahu bahwa Mazhab Syafi‘i, dalam persoalan ini, diang-
gap sebagai yang paling liberal.

Sebetulnya, usul-al-figh tidak hanya Qur’an dan Sunnah (yaitu
kebiasaan-kebiasaan Nabi). Masih banyak lagi lainnya, yang memis
perbolehkan dengan mudah, untuk menyesuaikan fAukum agamdy
yaitu Syari‘at, untuk kepentingan masa kita. Yang saya maksudkan
adalah : dasar pemikiran secara analogi (Qias)-misalnya : tembakau,
yang aslinya berasal dari Amerika, tak dikenal di negeri Arab
pada abad ke-7, akan dianggap terutama scbagai ,,barang larangan”
atau ,kurang diakui” (makruh); tetapi dibiarkan, seperti minuman
yang tak mengandung alkohol, Ada juga Ra’y atau ,pemeriksaal
secara cepat® dari hakim (kadi), adat (yang sering dipakai di
Indonesia, contoh : di Minangkabau), hadiets asli (sahih), konsensus
(Lima’) para ulama, dan terutama ,kepentingan umum® (maslaha):
Atau contohnya, larangan ribg: Qurfan sangat jelas sckali dalam
persoalan ini. Persoalan ini adalah peminjaman uang, dengan la-
rangan membayar bunga, atau juga keuntungan yang berlebih-
lebihan. Tetapi, bunga normal adalah halal. Buktinya, semua negeri
Islam (sampai Negeri Saudi-Arab) mempunyai Bank. Memang,
beberapa orang Muslim, yang mendapat pencrangan tentang aga-
manya, merasa betul-betul takut akan dosa riba, mereka tak tahu
hahwa hal tersebut hanya mengenai berbuat asury, yang memang
dihukum oleh semua agama.

Di-ncge.ria tertentu, misalnya Kota Kano, dibagian Utara
Nigeria (Afrika Barat), pedagang? tertentu menyimpan uang mereka
di Bank, tetapi menolak bunga yang dihasilkan dari uang tersebut.
Dilain tempat, umpamanya di Malaysia, saya telah mengunjungl
sebuah baq?.n yang cukup menarik (tahun 1967), yang disebut
Tabong Haji, yang didirikan mungkin pada tahun 1964. Memang,
di kampong?, orang? miskin menyimpan tabungan, dan hanya akan
membukanya kalau mau naik haji, dan jika jumlah yang ditabung
sudah cukup._ C_)rang menerka, bahwa memang mudah, untuk me-
neliti sikap istimewa mereka dan mencurinya selama mereka tak
ada. Nyatalah bahwa kita menciptakan Yayasan untuk tabungan
haji ( pilgrim’s savings ) yang selanjutnya dipindahkan ke Bank

10



Negara dan menghasilkan bunga _scpcrti biasa, yang hanja akan

menguntungkan Pengusaha Bank [yang kebanyakan orang Tiong-
: - g

hoa]. Yang kepada merckalah, dosa riba tersebut ditumpahkap.

Apakah tidak lebih mudah,1 apabila orang-orang Muslim ter—
tentu yang menolak bunga bank, menanam bunga terschut pada
pekerjaan : bagi kepentingan umum ? Maka cukuplah untuk mem-

praktekkan prinsip, yang betul-betul halal dari “kepentingan umume
(Maslaha).

Dikatakan balnlva sembahyang lima kali scharj merupakan peng-
halang bagi kemajuan, karena mengganggu Pekerjaan, Hal i?u
tidaklah benar. {

Dan meskipun demikian, saya telah meruump;_ti orang~orang Muslim
terutama di Afrika hitam, orang-orang Muslim modery yang :

perlihatkan kepada saya hal-hal scba_gau bm:ikut: l)ad:;. pc1:—;n?1§.2111
Islam, hanya ada dua sembahyang tiap 1}'&’-1‘1: Qur’an menpatakan
dua atau tiga sembahyang, dan scsu'«_:lahf itu, menuryt /‘a(ﬁﬂ“grmba :
yang terkenal, pada kescmpatan AMi'raj, Nabi engenal/men akt::;
angka lima untuk sembahyang tiap hari. s

N 33771 re Ty 2
Banyak orang? yang dap.at (.]lléll'll\clll u“tmf, tidak berpuaga Al
bulan Ramadan, melalui kias dengan persyaratay g o Lo
yang telah ditentukan Qur‘an. g

Oleh karenanya, ulama Besar Al-Azhar, almarhum I\’Iilhmud qeh
dalam bukunya yang terkenal, mengusulkan Mtuk  pen >yaltut,
o
pekerja? berat/kasar, dan bahkan mahasiswa® untyj tidak b?:lzmkan
rpuasa.
7

Sekarang, marilah kita lihat apa yan;_];- terjadyj,
di negara® yang sebagian besar penduduknya
Keadaannya sangat berbeda, berdasar pada pergq

4 masa ini,

ama  Jslam.

alallny a.

rtama : terdapat nepara? dimana agama Islam diny; a1, 4
,I:f\gama Ncgarg“, terté'antung kepada “kepala Neggr;tal{\g? Ss_ebagail
yang tiga perempat pcndudukl}ya be‘mg‘ama Isla; , l‘ésid negal,
publik adalah Bapak Leopold Senghor » Seorang Katolik) %1 Re-
roko misalnya, seorang Islam yang menjadi Pendety Katol"k 1 Ma-
Jean “Abd-al-Jalil”) harus hidup d1‘luar negeri May, o (11 (Pastul;
saja, sembilan orang Baha‘i telah dihukum mga¢; ( em&d'an é)_z]iaru‘
grasi oleh Raja Hassan II, pada 1<cscn11)a£a1111Ya 0 Cwatlaﬂ A eri
rika dimana pengaruh dan pengikut Baha ! sangat besar) D‘? LIEF-
(Republik berdasar agama), di Satldl-A}‘a]), h“k‘-lrnan 1'513, ni 1; ni:
resmi dijalankan dengan ketat (p_clempa:a}n baty bagi St i
berzina, pemotongan tangan bagi pencuri). yang

Bahkan dalam negara Republik l,,mOderll_ll" seperti A
alan dan penggunaan minuman keras dilarang ..~ Islam.
Negara Mauritania adalah sebuah ,,Republik Islam’g:; d:;nun;a?;‘z
dasar Pakistan menentukan bahwa tak' ada satu hukum e
tahpun yang berlawanan dengan Syariat,

l_ja.zair, penju_
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Seperti kita ketahui, kesemuanya tergantung, dalam kenyatas
pada sikap kaum Muslimin yang jujur, ditengah-tengah masyaraks
nya yang bersifat ,sckular®, yaitu duniawi. Seperti halnya N '
Turki merupakan contoh. Turki merupakan negara Islam, a8
selama berabad-abad menjadi tempat mukim Khalifah, .bayang
Tuhan diatas permukaan bumi®, Panglima kaum beriman (am
al-Mu’minin) dan, dalam dwi fungsi ini, dia adalah kepala kes |
hanian masyarakat Islam. Tetapi, setelah perang Dunia I, Musts
Kemal ata—Turk ,sekularkan® negerinya dan meniadakan Kalif
(1924-1925). Dia melarang penggunaan bahasa Arab, bahkax.l unti |
Adzan, mengganti Syariat dengan hukum negara yang dlpinj:
dari Negara Perancis atau Swiss. Qur‘an dari masa _Ata_'l"m.
harus diterjemahkan kedalam bahasa Turki dt'.ngal.: tnhsanv lati
Tarikat dihapuskan, wanita® harus beremansipasi da_n lain-la:
Meskipun demikian, pada akhir tahun? im,‘ kita melihat bahy
agama Islam, yang selalu gembira, selalu lebih kuat, bahwa bahs
arab telah kembali menjadi ,bahasa agama* Islam, c!am. bahy
Negara Turki modern, (biarpun mendapat .tal}langau dar|1 kalang
militer, yang tetap set’a pada paham duniawi dan Ata-1 ur'k), tel
kembali menjadi, dalam berbagai-bagai hal, scbuah Republik Is]as

9
tehnik (menurut scorang Perancis g
ta katolik yang sangat dicinl |
Afrika Utara dan Mesir, pent
ama-tama diterbitkan di Neg

Islam dan Revolusi
Islam besar, Louis Gardet, pende
oleh kaum Muslimin, terutama di

rang buku yang terkenal yang pert
Belanda tahun 1964 di Ro);rrfond, dengan judul ,,De Islam, G,;

dienst en GcmchSChaP“, kcmudiall ditcr])itkan di Paris_ deng
judul: L’lslam, religion et communaute® (Islam sebagai agap
dan Ummat),

a) Daya penarik lmu Tehnik
Pada saat negara? Jslamn mendapat kemerdekaan politik, kebanygl
an negara® terschut mempunyai kemantapan dalam rencanapg
untuk dapat memainkan peranan penting dalam sejarah dunjs
perac‘_laban tehnik seakapn.akan merupakan suatu data sumber agjy
tetapi tentu saja, merupakan satu hal yang tak dapat dielaks
(suatu keharusan). Bagi mereka, bukan benda yang ditakuti, tets
merupakan daya penarik yang kuat. 5
Keinginan mencapai ,standard hidup® lebih tinggi, haus akan ey
asaan politik dan ekonom; permnimpin? negara? Islam yang menday
pembaharuan mengetahyj hahwa mereka tak dapat mencapal tujug
hanya dengan mengambil pendapatan dari dunia modern. 1

b) Pendapat Islam terhadap tehnik
Hanya kaum ,yang dipermodern‘ atau ykaum duniawi®’, yaj
semua aliran ,,Salafiya reformis®’, yang dapat mengambil sjkgy
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Mereka mengumumkan bahwa, dalam tingkatan agama Islam, tak
satupun yang menolak, malah sebaliknya menerima penemuan
dan pelaksanaan tehnik dan pengetahuan modern,

Bahkan, kaum reformis mengetahui betul membedakan antara pen-
capaian dan pemakaian tehnik satu pihak, dan peradaban Marxis
dilain pihak. Mereka menghendaki yang pertama, dan menghukum
sifat materialis dan ekonomi dari yang kedua, seperti, antara lain,
Muhammad Iqgbal, salah seorang pemuka pembaharuan Pakistan
bahkan juga para ahli teori Islam. Mereka menghendaki bagi
rakyatnya, tidak hanya bertanggung jawab saja dalam pemakaian-
anya, tetapi kemajuan tehnik; karena mereka tahu, bahwa Islam
akan dapat bergabung, dengan yang terakhir, dalam semangat
peradaban dan kebudayaan ,kerohanian®,

Alasan? suaty Fkritis

Di-desa2, masih terdapat masyarakat Islam lama, yang beku selama
ber-abad?, dan tiba? dihadapkan oleh munculnya secara tiba?
dunia modern. Yang tcla.h du‘lll_tlS. lama dﬂngan adanya ,,revolusi
tehnik‘" yang akan menuju ke ‘(’:lsmm.mhmh,at yang sudah menjadi
lebih tinggi tingkatannya dari liberalisme yaity socialisme.

Dalam kenyataan sclama ber —abad?, sikap Percaya ( Iman )
tercapai, bagi orang? s(:dCl‘haIlEl.dCIlgaﬂ‘.’ menerima, tanpa mempro-
tes, dengan kesabaran ; dan bagi orang® kecukupap yYang meniada-
kan dunia, dengan sikap dan bantuan.sama tentunya tetapi dengan
maksud menikmati kesenangan dan kenikmatan dunia, Pahala Tuhan.
Islam, kata para penegak Agama, diberikan bagj kebahagiaan orang
yang iman untuk hari kemudian, tetapi yang telah hepaqa i
Pengetahuan hidup, atau adab ini T COEET Menyaingi dan me-
narik masyarakat Islam yang tradisionil,

. /
Usaha untuk menjawab persoalan tersebut.

Dimuka peradaban tehnik yang terus — Meneryg
rakyat Islam dan terutama dunia A-Aral)l‘yang e an
ruan, berada dalam pilihan yan'g slu ‘1-t. APakah
masyarakat Islam, mengalahkan revolusi tehnik,

sifat? aslinya.

Pertama, tidak hanya menetimna, tc_t api Mmelaksanakan per-
bedaan klasik, yang kita telah kenal dari Gy, = PO B0
miyah — antara tulisan? Qur’an yang terys berlangsung dengan
ajaran? yang berhubungan dengan achlal dan hubungail ummat

maju, Islam,
pat pembaha-
mungkin, bagi
tanpa kehilangan

( mu’amalat ).

Tehnik, bukan agar manusw:l bertind-ak: tetapi, agar manusia
untuk melakukannya. Daya tarik Ma{‘XlSmc masih dapat ditolak :
“revolusi tehnik” dapat diterima, tetapi hayyg dikuasai.
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. buat atom bagi kebahagiaan manusia,

Kita mengenal semangat masa kini tentang faham Am]f mg::f:__

k tokoh? baru dari masyarakat (_Ul?lma.t) Islam, d‘lm "
bcn}t}u untuk mengambil faham sosialis (ishtirakiya), dan bmpc'g o
;::;)aza kepercayaan pada Tuhan. Ncger} Islam harus mcngcrtlﬁnya
menjaga masyarakat dunia_, dengan tehnik yang tclah mcnd()’r()::a o
untuk menyaksikan kehadiran Tuhan dan kekuasaannya yang
tinggi, terhadap penemuan dan kchebatan manusia.

Kesimpulan

. t_
Tiap persoalan yang diajukan secara salah, dan tak pada temp2
nya, tidak dapat terpecahkan.

i . . ot PO in
Dalam dunia modern, Islam, seperti halnya dengan agama? laif,
mempunyai tempatnya sendiri.

Tugasnya adalah mengingatkan manusia, bahwa manusia itu tak
kekal abadi, dan pada suatu saat, dia akan mcmpcrtanggung:
Jawabkan, segala tindakannya didepan pengadilan Manusia yang Ter
tinggi, Tuhan bersabda dalam Qur‘anul Karim : , barang siapa mem:
ia akan melihat hasilnya s

dan barang siapa yang membuat atom untuk kehancuran manusia,
akan mengetahuinya‘:,

Menilai berdasar niatnya dan tindakan2nnya, seorang muslimin
smodern® selalu dapat membedakan, antara hal? wajib bagi imans
nya dan ibadat (‘ibadat), yang tentunya dia tak dapat mengubah
tanpa mcnghilangkannya, Pada suatu pihak ; dan lain pihak, semua
yang menyangkut hubungan2 sosial ( masyarakat) bahasa arab

smu‘amalat® dapat disesuaikan dengan dunia tehnik, tanpa adanya
kesukaran? yang besar.

Sedangkan iy mengetahui, apakah Indonesia harus memilih,
Bl ek ,J_Jentuk keagamaan« (sekularisme), bukan orang asing,
oo =palagi tdak beragama Islam, untuk menentukannya. Ini
?:;;g"gkizer{);rsoa]an ba“%?r’l_ Indonesia untuk dipecahkan bcrsama:.
Persoalan inj a::rkax? t}‘adlsx luhur | musyawarat dan ,mufakat .
tetapi tcrutar;m s}ZI?:ll' Iamny% tentunya mf:;:upakan persoa!a,In i;tgrasim;,
apat saya katakg, L Pengindraan kondisi® setempat di Indonesia.

dan situasi, 18ini, problem ini tergantung pada kondisi

Kalau tidak, kesulitapze

i a jadi hal yang tak dapat ter-
pecahkaI?._Pa.da WaktunYa’ ki;atnc?;?f]ég:: lkcmgalig\‘kcnangal.)n, ten-
tang posist flIsafa.t dan BobaTi dar Imam Al yang mengatakan
(mc{lurut Ghazali dan Ibny Khaldun): Al-'z;_jzu‘anil—idraki, idra-
kun"‘—maksudnya t keta —mungkinan pgnginderaan-pun, adalah
penginderaan.
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